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LANDASAN TEORI

A. Deposito Mudharabah
Akad mudharabah adalah akad kerjasama dimana terdapat pihak
pemodal dari nasabah penabung dan pihak pengelola dari nasabah peminjam.
Dan ketika akad tersebut sudah berjalan hingga muncul keuntungannya maka
dibagi nisbah sesuai kesepakatan awal. Dibawah ini ayat mengenai Deposito

Mudharabah dalam An Nisa Ayat 29:
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“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan sukarela di antaramu...”

Deposito investasi mudharabah, adalah sejenis investasi melalui pihak
ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat
dilakukan hanya dalam jangka waktu tertentu (tanggal jatuh tempo), dengan
mendapatkan imbalan bagi hasil. Imbalan ini dilakukan dalam bentuk
pembagian pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut secara
syariah dengan pembagian (nisbah atau proporsi) tertentu, misalnya 70:30

artinya, untuk deposan sebesar 70% dan untuk bank 30%. Jangka waktu



deposito mudharabah ini berkisar antara 1 tahun, 6 bulan, 3 bulan, dan 1

bulan.!

B. Suku Bunga Bl

Menurut peraturan Bank Indonesia No. 11/12/PBI1/2010 tentang operasi
moneter sertifikat Bank Indonesia yang selanjutnya disebut SBI adalah surat
berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai
pengakuan utang berjangka waktu pendek. Sebagai otoritas moneter, Bl
berkewajiban memelihara kestabilan nilai rupiah. Dalam paradigma yang
dianut, jumlah uang primer (uang kartal + giral di BI) yang berlebihan dapat
mengurangi kestabilan nilai rupiah. Untuk itu SBI diterbitkan dan dijual oleh

Bl guna mengurangi kelebihan uang primer tersebut.

C. Inflasi

Yaitu suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-
menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh
berbagai factor, antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya
likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai
termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang.

Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
suatu perekonomian. Dengan kata lain inflasi juga merupakan proses

menurunnya nilai mata uang secara kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu

! Husaini Mansur, dan Dhani Gunawan Idat. Dimensi Perbankan Dalam Al-Qur’an. (Jakarta:
Visi Citra Kreasi)



peristiwa, bukan tinggi rendahnya tingkat harga.? Penyebabnya adalah
meningkatnya permintaan, meningkatnya biaya produksi, dan tingginya
peredaran uang. Cara mengatasinya dengan kebijakan moneter, fiskal dan
kebijakan lainnya. Jenis dari inflasi yaitu inflasi ringan, sedang, berat, dan tak
terkendali. Untuk ciri dari inflasi ringan terjadi bila kenaikan harga berada di
bawah angka 10% setahun, inflasi sedang antara 10%-30% setahun, inflasi
berat antara 30%-100% setahun, dan hiperinflasi atau inflasi tak terkendali

terjadi apabila kenaikan harga berada di atas 100% setahun.

D. Nilai Tukar Rupiah
Kurs adalah suatu nilai valuta asing yang menunjukkan jumlah mata
uang dalam negeri yang diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang
asing. Menurut Karim danFriska nilai tukar yang lebih popular disebut kurs
adalah catatan harga pasar dari mata uang asing dalam harga mata uang
domestic. Nilai tukar uang menggambarkan tingkat harga tukar dari satu mata

uang ke mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi.®

E. Perbankan Syariah
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan

prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
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menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang
kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali.

Berdasarkan Pasal 4 UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah,
bank syariah di wajibkan untuk menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana dari masyarakat. Di samping itu, bank syariah juga dapat
menjalankan  fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Bank syariah juga dapat
menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya
kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf.

Produk-produk dalam perbankan syariah yaitu penghimpunan dana dan
penyaluran dana. Penghimpunan terdiri dari tabungan, giro, dan deposito.
Sedangkan penyaluran dana terdiri dari jual beli (Ba’i), sewa, investasi, dan
bagi hasil (syirkah). Dalam produk penghimpunan dana terdapat prinsip
wadi’ah dan mudharabah, wadi’ah berupa titipan tanpa mengeluarkan nisbah
bagi hasil sedangkan untuk mudharabah berupa kerjasama dengan

mengeluarkan nisbah bagi hasil.

4 Perbankan Syariah, Pengertian Perbankan Syariah, http://www.bi.go.id, diakses tanggal 26
Juni 2019 pukul 10.56 WIB
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F. Kajian Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada
bank syariah, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Hadiwidjojo,® dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghimpunan Deposito
Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia”. Hasil penelitan Novianto dan
Hadiwidjojo, menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah
kantor berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan
tingkat inflasi dan tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito
mudharabah. Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada tingkat inflasi
yang tidak memberikan pengaruh terhadap deposito mudharabah. Perbedaanya
adalah variabel dalam penelitian Novianto dan Hadiwidjojo menggunakan
PDB, jumlah kantor, dan tingkat bagi hasil. Sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel inflasi, dan suku bunga.

Penelitian yang dilakukan oleh Rudiansyah,® dengan judul “Pengaruh
Inflasi, Bl Rate, PDB dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Simpanan Mudharabah
pada Bank Syariah di Indonesia”. Hasil penelitan Rudiansyah, menunjukkan

bahwa variabel inflasi, Bl rate, dan nilai tukar rupiah secara parsial tidak
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berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah pada bank syariah di
Indonesia. Variabel PDB secara parsial berpengaruh signifikan dengan
koefisien positif terhadap simpanan mudharabah pada bank syariah di
Indonesia. Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada tingkat inflasi dan
nilai tukar yang tidak memberikan pengaruh terhadap deposito mudharabah.
Perbedaanya adalah variabel dalam penelitian Rudiansyah menggunakan
tambahan PDB. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar.

Penelitian yang dilakukan oleh Alinda dan Riduwan, dengan judul
“Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil pada Deposito
Mudharabah”. Hasil penelitan Alinda dan Riduwan, menunjukkan bahwa
tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah di Bank
BRI Syariah. Nisbah bagi hasil menunjukkan pengaruh positif terhadap
deposito mudharabah di Bank BRI Syariah.” Dalam penelitian Alinda dan
Riduwan persamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel suku bunga.
Perbedaanya dalam penelitian Alinda dan Riduwan suku bunga tidak
berpengaruh terhadap deposito mudharabah, sedangkan dalam penelitian ini
hasilnya suku bunga berpengaruh terhadap deposito mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Kurniati, Siti Fadilah dan Helina,
dengan judul “Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Simpanan
Deposito Mudharabah (Pada Beberapa Bank Umum Syariah Periode 2009-

2013)”. Hasil penelitian Dini dkk, menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh

7 Alinda dan Riduwan, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil pada
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signifikan terhadap simpanan deposito mudharabah dan tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap simpanan deposito mudharabah.® Dalam
penelitian Dini dkk persamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel
inflasi dan suku bunga. Dan hasilnya sama dalam variabel suku bunga
berpengaruh terhadap deposito mudharabah. Perbedaanya dalam penelitian
Dini dkk inflasi berpengaruh terhadap deposito mudharabah, sedangkan dalam
penelitian ini hasilnya inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah.

Penelitian ini juga dilakukan olen Okta Maita Sari dengan judul
“Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Deposito Mudharabah
Bank Umum Syariah Periode 2011-2014”. Hasil penelitian Okta menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah,
sedangkan nilai tukar rupiah berpengaruh negatif terhadap deposito
mudharabah.® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Okta
adalah sama-sama menggunakan variabel inflasi dan nilai tukar. Perbedaanya
adalah nilai inflasi dan nilai tukar yang memberikan pengaruh terhadap
deposito mudharabah, sedangkan dalan penelitian penulis disini inflasi dan

nilai tukar tidak memberikan pengaruh terhadap deposito mudharabah.
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G. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara
panjang dan lebar tentang topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan
dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang
didapatkan pada tinjauan pustaka atau dapat dikatakan oleh penulis merupakan
ringkasan dari tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai dengan
variabel yang diteliti.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian dan teori-teori yang
telah ada sebelumnya. Variabel yang diteliti adalah deposito mudharabah,
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah inflasi (X1), suku bunga (Xz), dan nilai tukar (X3). Sedangkan
yang menjadi variabel terikat adalah penghimpunan deposito muhdarabh (Y).

Berikut adalah gambaran mengenai kerangka berfikir yang peneliti

bentuk secara sederhana untuk menjelaskan proses penelitian ini:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (independent) tingkat
inflasi (X1), suku bunga (X2), dan nilai tukar (Xs) terhadap variabel terikat

(dependent) yaitu deposito mudharabah. Berdasarkan rumusan masalah diatas

maka hipotesisnya adalah:

H1 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap penghimpunan deposito
mudharabah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah Indonesia.

H2 : Suku bunga berpengaruh secara signifikan terhadap penghimpunan
deposito mudharabah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah
Indonesia.

H3 : Nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap penghimpunan
deposito mudharabah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah
Indonesia.

H4 : Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada

PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah Indonesia.



